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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompensasi dan Gaya 
Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Konsultan 
Pajak di Jatiasih, Bekasi. Permasalahan utama yang mendasari penelitian ini adalah 
masih ditemukannya variasi tingkat Kinerja Karyawan meskipun perusahaan telah 
menerapkan sistem Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan tertentu. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 213 karyawan, dengan jumlah 
sampel sebanyak 68 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin pada 
tingkat kesalahan 10%. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan analisis regresi linier 
berganda yang meliputi uji asumsi klasik, uji parsial (t), uji simultan (F), serta koefisien 
determinasi (R²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05; (2) Gaya 
Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan, dengan nilai signifikansi 0,109 > 0,05; dan (3) Kompensasi dan Gaya 
Kepemimpinan Transformasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan, dibuktikan dengan hasil uji F yang signifikan. Nilai koefisien 
determinasi (R²) menunjukkan bahwa variabel Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan 
Transformasional mampu menjelaskan variasi Kinerja Karyawan sebesar 43,1%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 
Kata Kunci : Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, Karyawan Konsultan Pajak.  
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of Compensation  and Transformasional Leadership 

Style on Employee Performance at a Tax Consulting Firm in Jatiasih, Bekasi. the problem 

underlying this research is the  persistent variation in employee performance levels despite the 

company’s implementation of specific Compensation Systems and Leadership Styles. 

The research method used was a quantitative method with an associative approach. The study 

population consisted of 2013 employees, with a sample size of 68 respondents determine using 

the Slovin formula at 10% error rate. The research instrument was a questionnaire that had 

been tested for validity and reliability. Data analysis was performed using multiple linear 
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regression analysis, including the classical assumption test, partial (t) test, simultaneous (F) 

test, and coefficient of determination (R^2). 

The result of the study indicate that: (1) Compensation has a positive and significant effect on 

Employee Performance, with a significance value of 0.002 < 0.05; (2) Transformational 

Leadershi Style does not have a significant effect on Employee Performance, with a significance 

value of 0.109 > 0.05; and (3) Compensation and Transformasional Leadership Style 

simultaneously have a significant effect on Emloyee Performance, as evidence by the significant 

result of the F test. The coefficient of determination (R^2) shows that the Compensation and 

Transformational Leadership Style variables are able to explain variations in Employee 

Performance by 43,1% while the remainder is influence by other factord outside this study. 

Keywords: Compensation, Leadership Style, Tax Consultant Employees. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat di era globalisasi telah memicu 

persaingan yang semakin ketat antar perusahaan, termasuk di sektor jasa. Dalam 
kondisi tersebut, kinerja karyawan menjadi salah satu penentu keberhasilan 
organisasi. Perusahaan dituntut untuk menjaga kualitas dan produktivitas sumber 
daya manusianya agar mampu bertahan dan terus berkembang. Namun, tidak sedikit 
perusahaan menghadapi tantangan berupa penurunan kinerja karyawan yang dapat 
berdampak pada pencapaian target dan keberlangsungan usaha. 

Salah satu aspek penting yang berperan dalam membentuk kinerja karyawan 
adalah pemberian kompensasi yang sesuai. Kompensasi yang layak dapat menjadi 
pendorong motivasi, sedangkan ketidaksesuaian antara beban kerja dan imbalan yang 
diterima berpotensi menimbulkan ketidakpuasan. Berdasarkan pengamatan pada 
beberapa kantor konsultan pajak di wilayah Jatiasih, Bekasi, terdapat indikasi bahwa 
tingkat kompensasi yang diberikan belum sepenuhnya sebanding dengan tanggung 
jawab yang diemban karyawan. Kondisi ini dapat mempengaruhi semangat kerja dan 
menghambat pencapaian hasil yang optimal. 

Selain kompensasi, gaya kepemimpinan yang diterapkan juga berperan besar 
dalam memengaruhi perilaku kerja. Beberapa pimpinan masih menggunakan 
pendekatan konvensional yang cenderung satu arah, kurang komunikatif, dan minim 
perhatian pada pengembangan individu. Pola kepemimpinan seperti ini dapat 
menurunkan motivasi dan keterlibatan karyawan. 
Sebaliknya, pendekatan kepemimpinan yang mampu memberikan inspirasi, visi 
bersama, dan dukungan personal diyakini lebih efektif dalam membangun komitmen 
serta meningkatkan produktivitas. 
Fenomena ketidaksesuaian kompensasi dan kurang optimalnya penerapan gaya 
kepemimpinan yang adaptif di beberapa kantor konsultan pajak di Jatiasih 
menunjukkan adanya potensi masalah serius terhadap kinerja karyawan. Dampaknya 
dapat terlihat dari menurunnya semangat kerja, meningkatnya tingkat 
ketidakhadiran, hingga berkurangnya loyalitas terhadap perusahaan. 
 
Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
Kinerja Karyawan  
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Kinerja Karyawan adalah sebuah hasil kerja karyawan yang tercapai sesuai 
dengan standar yang ditetapkan. Kinerja menjadi indikator yang sangat penting 
dalam keberhasilan suatu perusahaan/organisasi. 

Menurut Trifena Setiawaty Sinaga & Rahmat Hidayat (2020), Kinerja Karyawan 
adalah hasil kerja yang dicapai seorang pegawai sesuai dengan peran dan tanggung 
jawabnya. 

Menurut Muhamad Ekhsan & Burhan Septian (2021) Kinerja Karyawan adalah 
prestasi kerja yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. 

Menurut Sadipun, Wallem & Juru, (2023) Kinerja Karyawan Dipahami Sebagai 
tingkat pencapaian hasil kerja yang didorong oleh kepemimpinan transformasional 
dan Kompensasi. 
Kompensasi 

Kompensasi adalah segala bentuk imbalan yang diberikan perusahaan atau pemberi 
kerja kepada karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi yang telah mereka berikan dalam 
mencapai tujuan suatu perusahaan. Kompensasi tidak hanya berupa uang, namun juga dapat 
berupa non-financial, seperti penghargaan, fasilitas, dan lingkungan kerja yang nyaman.  

Menurut Trifena Setiawaty Sinaga & Rahmat Hidayat (2020), Kompensasi dipahami 

sebagai imbalan yang diberikan perusahaan kepada karyawan atas kontribusi dan hasil kerja 

mereka.Sanjaya (2021), Mendefinisikan kompensasi sebagai semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang, langsung atau tidak langsung, yang diterima karyawan sebagai balas 
jasa atas pekerjaan yang telah diberikan kepada perusahaan. 

Hipotesis : Kompensasi Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
Gaya Kepemimpinan Transformal 

Gaya kepemimpinan transformational adalah gaya kepemimpinan yang berfokus 
pada perubahan dan transformasi individu serta organisasi melalui inspirasi, 
motivasi, serta pengembangan potensi bawahan. Pemimpin transformasional tidak 
hanya memengaruhi karyawan melalui instruksi, tetapi dengan memberi visi, 
memberi contoh, serta membangun hubungan yang bermakna. Menurut Anwar 
(2023), Kepemimpinan Transformasional mampu meningkatkan kinerja karyawan 
karena mendorong keterlibatan emosional dan loyalitas yang tinggi terhadap 
organisasi, dengan cara meningkatkan kesadaran pada pentingnya hasil kerja, serta 
mendorong pertumbuhan dan perkembangan pribadi. Sadipun, Wallem & Juru 
(2023), menyatakan Pemimpin Transformasional adalah Gaya kepemimpinan yang 
mampu memotivasi bawahan untuk bekerja demi tercapai sasaran organisasi dan 
memuaskan kebutuhan mereka pada tingkat lebih tinggi. 
Hipotesis : Gaya Kepemimpinan Transformal Berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan 
 

                              

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode yang 

mengumpulkan data dalam bentuk angka atau mengubah data kualitatif seperti kata 
dan kalimat menjadi data numerik. Data numerik tersebut kemudian diolah dan 
dianalisis untuk mengungkap informasi ilmiah yang terkandung di dalamnya 

Sebagaimana atas penyebaran yang dilakukan didapatkan bahwa responden 
adalah sejumlah 68 responden, yang selanjutnya akan dieksplorasi atau dianalisa 
menggunakan model analisa SPSS25 dibantu menggunakan analisa software SPSS25. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 4. 1 Deskriptif Variabel 

 
 

Variabel kompensasi memiliki nilai minimum sebesar 7 dan maksimum 30. Nilai 

rata-rata (mean) 22,75 dengan standar deviasi 5,020. Hal ini menunjukan bahwa 

secara umum responden memberikan penilaian cukup tinggi terhadap 

kompensasi yang diberikan oleh perusahaan, meskipun terdapat variasi 

jawaban yang cukup besar antar responden. 

Variabel kepemimpinan transformasional memiliki nilai minimum 9 dan 

maksimum 30. Nilai rata-rata (mean) sebesar 22,25 dengan standar deviasi 4,679. 

Hasil ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional dinilai 

cukup baik oleh responden, dan penyebaran data relatif homogen. 

Variabel Kinerja Karyawan memiliki nilai minimum 18 dan maksimum 30. Nilai 

rata-rata (mean) sebesar 26,01 dengan standar deviasi 2,965. Hal ini berarti 

bahwa secara umum Kinerja Karyawan berada pada kategori tinggi, dengan 

variasi jawaban responden yang lebih kecil dibandingkan dengan variabel 

Kompensasi dan Kepemimpinan Transformasional. 

Tabel 4. 1 Uji Validitas Kompensasi (X1) 
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Pada tabel di atas hasil uji validitas pada variabel X1 (Kompensasi) dengan 

jumlah responden 68 (df = 66) dan taraf signifikansi 5% (r tabel = 0,238), diperoleh nilai 

korelasi item-total berkisaran antara 0,761 hingga 0,853. Karena seluruh nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel, maka semua item pada variabel Kompensasi dinyatakan valid. 

 
Tabel 4. 3  Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Transformal (X2) 

                               
 

Pada Tabel hasil uji validitas pada variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 

(X2) dilakukan dengan korelasi Pearson Product Moment. Dengan jumlah responden 

68 (df = 66) dan taraf signifikansi 5% (r tabel =  0,238), diperoleh nilai korelasi item-

total berkisaran antara 0,662 sampai 0,836. Karena seluruh nilai r hitung lebih besar 

dari tabel, maka semua item variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 

dinyatakan valid. 

Tabel 4. 4 Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 
Pada Tabel  hasil uji validitas pada variabel Kinerja Karyawan (Y) dilakukan 

dengan korelasi Pearson Product Moment, dengan jumlah responden 68 (df = 66) dan 

taraf signifikansi 5% (r tabel = 0,238) diperoleh nilai korelasi item    total berkisar antara 

0,622 sampai 0,841. Karena seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka semua 

item pada variabel Kinerja Karyawan dinyatakan valid. 
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Tabel 4. 5 Uji Reliabilitas 

 
Dari tabel nilai Cronbach’s Alpha pada X1 Kompensasi sebesar 0,898, X2 Gaya 

Kepemimpinan Transformasional sebesar 0,861, dan Y Kinerja Karyawan sebesar 
0,838. Seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 
0.06. Makan dapat disimpulkan, instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 4. 6 Normalitas  

                                
Pada Tabel, diketahui bahwanilai signifikansi sebesar 0,059. Hal ini menunjukan 

bahwa data residual terdistribusi normal, karena nilai signifikansi menebihi batas 

kritis (a=0,05). 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Homogenitas 

 
 

Variabel Kompensasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,287 (> 0,05). 

Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,171 (> 0,05). 
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Karena nilai signifikansi kedua variabel lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian ini memiliki varians yang homogen. Artinya, 

distribusi data untuk masing-masing variabel relatif seragam dan memenuhi asumsi 

homogenitas. 

Tabel 4. 8 Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil tabel, diperoleh bahwa nilai Tolerance dari seluruh variabel 

independen > 0,10 dan nilai VIF dari seluruh variabel < 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi penelitian ini tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. 

Tabel 4. 9 Uji Multikoleniaritas 

                          

Berdasarkan Tabel 13, diperoleh nilai Sig 0,422 pada Kompensasi, dan Sig 0,686 pada 

Gaya Kepemimpinan Transformasional lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel (X) dalam  penelitian 

ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4. 10 Uji Regresi Linear Berganda 

                         

1. Konstanta (a) = 22,704, artinya jika Kompensasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X2) bernilai nol, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 

22,704. 

2. Koefisien regresi X1 (Kompensasi) = 0,95 
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Koefisien regresi bernilai positif, yang berarti setiap peningkatan Kompensasi sebesar 

satu satuan akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,95, dengan asumsi 

variabel lain konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa Kompensasi memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan Kinerja Karyawan. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji t 

                 

Hipotesis 1 menguji pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. Pada tabel 

diatas Nilai Signifikansi sebesar 0,002 < dari 0,05. Artinya Kompensasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Jatiasih, Bekasi. 

Hipotesis 2 menguji pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Kinerja Karyawan. Pada tabel 15 nilai Signifikansi sebesar 0,109 > dari 0,05. Artinya 

Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan. Walaupun arah pengaruhnya positif (koefisien +0,051), 

tetapi secara statistik tidak cukup kuat untuk dikatakan signifikan. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji F 

                  

Dari hasil uji F pada tabel ANOVA, nilai F memperoleh 29,345 dengan signifikansi 

sebesar 0,000. Dikarenakan signifikansi <0,05, maka berkesimpulan bahwa Variabel 

Independen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Variabel Dependen. 

                                             Tabel 4. 13 Hasil Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan hasil uji pada tabel 17 menunjukan perolehan nilai R sebesar 0,689 

yang memberikan indikasi adanya hubungan kuat antara Kompensasi dan Gaya 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan nilai R 

Square 0.474, kedua komponen ini menghasilkan nilai Adjuster R Square sebesar 0,732 

yang berarti pengaruh Variabel Independen secara simultan sebesar 73,2%. Meskipun  

telah disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel, dengan standar error sebesar 

1,724, model ini dianggap cukup akurat dalam memprediksi Kinerja Karyawan.  

1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 
Nilai koefisien regresi untuk kompensasi sebesar 0,95 dengan arah positif. Artinya, 
semakin tinggi kompensasi yang diterima karyawan, maka semakin meningkat pula 
kinerja yang dihasilkan. Uji parsial menunjukkan nilai signifikansi 0,095 < 0,05, 
sehingga kompensasi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. Kondisi 
ini sejalan dengan teori manajemen sumber daya manusia yang menekankan bahwa 
kompensasi berfungsi sebagai bentuk penghargaan sekaligus pendorong motivasi 
kerja (Hasibuan, 2013). Dengan kata lain, pemberian kompensasi yang sesuai tidak 
hanya mampu meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga memperkuat loyalitas dan 
semangat karyawan dalam menyelesaikan tugas. 
2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan 
Koefisien regresi untuk gaya kepemimpinan transformasional diperoleh sebesar 0,51 
dengan arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan gaya 
kepemimpinan transformasional, maka kinerja karyawan juga akan semakin tinggi. 
Uji parsial menghasilkan nilai signifikansi 0,051 < 0,05, yang menegaskan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh namu tidak signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. Temuan ini sejalan dengan konsep yang dikemukakan Bass & 
Avolio (1994) bahwa Pemimpin Transformasional mampu menggerakkan bawahan 
melalui pemberian visi, motivasi, serta dukungan individual. Dalam praktiknya, gaya 
kepemimpinan seperti ini menciptakan lingkungan kerja yang inspiratif, sehingga 
karyawan merasa dihargai dan lebih terdorong untuk berkinerja optimal. 
3. Pengaruh Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan Transformasional secara 
Simultan terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil uji simultan, diperoleh nilai F hitung sebesar 29,345 dengan 
signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi dan gaya kepemimpinan 
transformasional secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,732 menandakan bahwa 73,2% variasi 
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara sisanya 
26,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti budaya organisasi, 
lingkungan kerja, atau motivasi intrinsik. Hasil ini menegaskan bahwa kedua faktor 
ini saling melengkapi: Kompensasi berperan sebagai motivator eksternal, sedangkan 
Kepemimpinan Transformasional menumbuhkan dorongan internal yang membuat 
karyawan bersemangat bekerja. 
 

SIMPULAN 
 Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kompensasi memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,95 dengan arah positif. Artinya, setiap kenaikan Kompensasi akan diikuti 
dengan peningkatan Kinerja Karyawan. Hasil uji parsial (uji t) juga membuktikan 



Pengaruh Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan Transformasional.... 
 

  YUME : Journal of Management, 8(3), 2025 | 1475 

bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada kantor 
konsultan pajak di Jatiasih, Bekasi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 
Kompensasi merupakan faktor penting yang tidak hanya berfungsi sebagai imbalan 
atas jasa yang diberikan karyawan, tetapi juga sebagai instrumen motivasi. Karyawan 
yang merasa memperoleh kompensasi adil dan layak cenderung memiliki kepuasan 
kerja yang tinggi, loyalitas yang lebih baik, serta kesediaan untuk memberikan kinerja 
optimal. Temuan ini juga di dukung penelitian Handayani (2020) yang menyatakan 
bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja, serta penelitian 
Nuraini & Prasetyo (2021) yang menemukan adanya pengaruh signifikan kompensasi 
terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian, kompensasi menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan motivasi dan kinerja. Gaya kepemimpinan transformasional 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji t, variabel 
Gaya Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan, dengan nilai signifikansi 0,109 (>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
Gaya Kepemimpinan Transformasional memang memiliki arah yang positif, namun 
pengaruhnya tidak cukup kuat untuk meningkatkan Kinerja Karyawan secara 
langsung. Hasil ini berbeda dengan penelitian Sadipun, Wallem & Juru (2023) yang 
menyatakan Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja melalui motivasi sebagai variabel mediasi. Namun, hasil penelitian ini sejalan 
dengan temuan Nuraini & Prasetyo (2021) yang menyebutkan bahwa tidak semua 
variabel Kepemimpinan Transformasional atau Kompensasi signifikan secara parsial, 
melainkan memerlukan dukungan faktor lain.  Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan 
Transformasional secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil uji F memperlihatkan nilai sebesar 29,345 dengan signifikansi < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi dan gaya kepemimpinan transformasional 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan 
nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,732, diketahui bahwa 73,2% variasi kinerja 
karyawan dapat dijelaskan oleh kedua  variabel ini, sedangkan 26,8% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
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